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BAB VI
PENUTUP


Pada bab ini dipaparkan tentang kesimpulan yang ditarik dari temuan hasil  penelitihan yang kemudian dari kesimpulan tersebut  diajukan implikasi dan saran bagi berbagai pihak berkaitan dengan penggunaan media visual dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitihan di lapangan yang dilakukan peneliti, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Perencanaan penggunaan media visual yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Negeri Jabung Talun dan MTs Negeri Sumberejo Blitar Dengan mempertimbangkan berbagai prinsip dasar, diantaranya: Merumuskan tujuan pembelajaran, mengklasifikasikan tujuan berdasarkan domain atau tipe belajar, memilih peristiwa-peristiwa pengajaran yang akan berlangsung, menentukan tipe perangsang untuk tiap peristiwa, mendaftar media yang dapat digunakan pada setiap peristiwa dalam pengajaran, mempertimbangkan (berdasarkan nilai kegunaan) media yang dipakai, menentukan media yang terpilihkan digunakan, menulis rasional (penalaran) memilih media tersebut, menuliskan tata cara pemakaiannya pada setiap peristiwa, pelibatan siswa dan Evaluasi. 
2. Strategi penggunaan media visual dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Negeri Jabung Talun dan MTs Negeri Sumberejo Blitar bermacam-macam, yaitu strtaegi penggunaan media visual di dalam kelas, di luar kelas, penggunaan media visual secara terprogram dan tidak terpogram. 
3. Pengembangan media visual yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Negeri Jabung Talun dan MTs Negeri Sumberejo Blitar dilakukan oleh guru yang profesionalitas, inovatif dan kreatif. Adapun langkah-langkah pengembangan media visual yang dilakukan diantaranya menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa, merumuskan tujuan intruksional (Instructional objective) dengan operasional dan khas, merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung tercapainya tujuan, mengembangkan alat pengukur keberhasilan, menulis naskah media, mengadakan tes dan revisi.
B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitihan yang dilakukan peneliti, maka terdapat beberapa implikasi sebagai berikut:
1. Implikasi Teoritis
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan oleh peneliti, dapat dikatakan bahwa hasil penelitian ini memberikan dukungan teori bahwa dalam pembelajaran yang baik, dibutuhkan media penunjang (alat peraga) yang maksimal. Karena dengan adanya alat bantu (media pembelajaran) akan lebih memudahkan para pengajar untuk memberikan pengertian dan pemahaman yang baik kepada para peserta didik. Selain itu, dengan adanya media atau alat bantu, maka para peserta didik akan lebih tahu secara langsung apa yang sedang atau telah dijelaskan oleh guru. Seperti yang telah dikatakan oleh Confusius dalam bukunya Melvin L. Silberman, bahwa ketajaman ingatan lebih kuat jika para peserta didik melihat dan melakukan sendiri. Tidak hanya dijelaskan saja oleh para pengajar.
Untuk melaksanakan proses pembelajaran tidak selamanya guru harus membawa peserta didik kepada benda/objek/peristiwa yang sebenarnya atau sebaliknya membawa benda/objek/peristiwa yang sebenarnya kepada peserta didik, meskipun itu mungkin untuk dilakukan. Bayangkan kalau kita harus mengajarkan proses terjadinya gerhana bulan. Kita perlu sumber lain untuk menyampaikan pesan tersebut. Model, gambar, bagan, film bingkai, film rangkai, dan film gelang bisa menyajikan pesan tersebut dengan baik. Itu semua akan lebih konkrit daripada kita harus menceritakan secara verbal semata.
2. Implikasi Praktis
Berdasarkan hasil penelitihan yang telah dikemukakan oleh peneliti, implementasi penggunaan media visual dalam meningkatkan kualitas pembelajaran adalah untuk : Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka); Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera; Objek yang terlalu besar, bisa digantikan dengan realita, gambar, film bingkai, film, atau model; Objek yang kecil-dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, film, atau gambar; Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan timelapse atau high-speed photography; Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi; Objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan dengan model, diagram, dan lain-lain, dan Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim, dan lain-lain) dapat di visualkan dalam bentuk film, film bingkai, gambar, dan lain-lain.
C. Saran

Berdasarkan hasil penelitiahan yang dilakukan peneliti, maka terdapat beberapa saran yang dapat diajukan sebagai berikut:

1. Bagi Lembaga Pendidikan

Diharapkan lebih menekankan pada guru supaya mengembangan media visual yang dibuat sendiri, mengingat biayanya lebih murah dan lebih praktis.

2. Bagi kepala Sekolah

Untuk lebih memotivasi guru supaya mengefektifkan lagi penggunaan media visual agar pembelajaran menjadi tepat guna dan berhasil guna.

3. Bagi Guru

Agar lebih memodivikasi lagi strategi penggunaan visual dan mengembangkan lagi media visual yang ada agar peserta didik tetap semangat mengikuti pembelajaran.

4. Bagi Siswa

Agar lebih aktif dan kreatif dalam proses belajar mengajar supaya lebih cepat tanggap dalam menerima materi pelajaran.

DAFTAR RUJUKAN


Ahmad  Fahruddin, Lalu,   Pengembangan  Media  Pembelajaran  dengan Menggunakan Program Delphi  7.0  untuk Kemahiran Mendengarkan Bahasa  Arab, Studi  Eksperimen  di  Madrasah  Aliyah  2  Unggulan Mataram, Tesis :  Universitas  Islam  Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2011.

Al-Barry, M. Dahlan, Kamus Poluper, Surabaya: Arloka, 1994.

Ali, Nur, Pengembangan Buku Ajar Pendidikan Agama Islam, Malang : STAIN Malang, 2003.

Arsyad, Azhar, Media Pembelajaran, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011.
Asnawir dan Basyirudin Usman, Media Pembelajaran, Jakarta: Ciputata Pers, 2002.
A. Partanto, Pius & M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, Surabaya: Arkola, 1994.

Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik , Jakarta : Rineka Cipta, 1991.
Bafadal, Ibrahim, Manajemen Perlengkapan Sekolah : Teori dan Aplikasinya, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003.

Barnadib, Imam, Filsafat Pendidikan Suatu Tinjauan, Yogyakarta : Andi Offset, 2004.
Bahri Djamarah, Saiful, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2002.
Bahri Djamarah, Syaiful, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, Surabaya: Usaha Nasional, 1994.

Bogdan dan Biklen, Qualitatif Research for Education an Introduction the Theory and Methode, London : Tanpa penerbit, 1982.
B. Milles, Matthew, Michhael Huberman, Analisis data Kualitatif, Jakarta : UI Press, 1992.
Daryanto, Media Visual untuk Pengajaran Teknik, Bandung : Tarsito, 1993.

Danim, Sudarmawan, Visi Baru Manajemen Sekolah, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006.

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta : Depag RI, 2005.
Diny Hidayatullah, Achmad, Pengembangan  Media Pembelajaran  Bahasa Arab Menggunakan  Program  Macromedia  Flash  Proffesional  8  dan Efektivitasnya  untuk Meningkatkan  Motivasi  Siswa, Penelitian Pengembangan  di MA Nurul Ulum Malang, Tesis :  Universitas  Islam  Negeri Maulana  Malik  Ibrahim  Malang, 2010.

Faisal, Sanapiah, Penelitian Kualitatif, Dasar-Dasar dan Aplikasi, Malang: Yayasan Asih Asah Asuh, 1990.
Hadi, Sutrisno. Metodologi Research I, Yogyakarta: Yayasan Penerbit Andi Offest, 1987.
Hamalik, Oemar, Media Pendidikan, Bandung: Citra Aditya Bakti, 1989.
Hamalik, Oemar, Psikologi Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru, 1992.
Hamzah, Amir, Media Audio Visual Untuk Pengajaran, Penerangan dan Penyuluhan, Jakarta: PT. Gramedia, 1988.

Harjanto, Perencanaan Pengajaran, Jakarta: Rineka Cipta, 2005
Kusrini, Siti, Keterampilan Dasar Mengajar (PPL 1), Berorientasi Pada Kurikulum Berbasis Kompetensi, Malang: Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2005.

Lestia Wulandari, Hesti, Penggunaan Media Visual dalam Pembelajaran PKn di SMP Laboratorium UM, Skripsi : Universitas Negeri Malang, 2010.

L. Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, 1996.

L. Silberman, Melvin, Active Learning, 101 Cara Belajar Siswa Aktif, Bandung: Nusa Media, 2006.
Madya Eko Susilo, Kasihadi, Dasar-dasar Pendidikan, Semarang : Afftiar Publishing, 2003.
Munadi, Yudhi, Media Pembelajaran, Jakarta: Gaung Persada Press, 2008.

Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam Di Sekolah, Bandung : Remaja Rosda Karya, 2002.

Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran pendidikan Islam; Kajian Filosofik dan Kerangka Dasar Operasionalisasinya,  Bandung: Trigenda Karya, 1993.

Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004 Panduan Pembelajaran KBK, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004.

Moeloeng, Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung:PT Remaja Rosda Karya, 2005.
Muhadjir, Neng, Metodologi Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: Rake Sarasin, 1990.
Nawawi, Hadari dan Mimi Martini, Penelitian Terapan, Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1994.
Nawawi, Hadari, Metode Penelitian Bidang Sosial, Jogjakarta : Gajah Mada University Press, 1990.
Nukman Hamid, Muhammad, Efektivitas penggunaan media visual dua dimensi untuk meningkatkan pembelajaran maharah lkalam, penerapan di Madrasah Tsanawiyah Al-Mahalli  Jogjakarta. Tesis,  Tesis :  Universitas  Islam  Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2009.

Nata, Abudin, Manajemen Pendidikan, Jakarta: Prenada Media, 2001.

Nata, Abudin, Manajemen Pendidikan, Jakarta: Prenada Media, 2001.
Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, Bandung : Remaja Rosda Karya, 2002.
Poedjiadi, Anna. Sains Teknologi Masyarakat : Model Pembelajaran Kontekstual Bermuatan Nilai, Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2005.

Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka, 1998.

Rohmad, Kapita Selekta Pendidikan, Tulungagung : STAIN Tulungagung, 2004.
Rocharty, Eti, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2005.
Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 2001.

Rosyada, Dede, Paradigma  Pendidikan  Demokratis:  Sebuah  Model  Pelibatan Masyarakat dalam Penyelenggaraan Pendidikan, Jakarta:PT Kencana, 2004.

Sallis, Edwar,  Total  Quality  Management  in  Education:  Manajemen  Mutu  Pendidikan, Yogyakarta: IRCiSoD, 2006.

S. Arcaro, Jarome, Pendidikan Berbasis Mutu, Jakarta: Yogyakarta, 2007.

Sagala, Syaiful, Konsep dan Makna Pembelajaran, Bandung : Alfabeta, 2003.

Syafaruddin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran, Jakarta: Penerbit Quantum Teaching, 2005.
Syaodih S, Nana, Ayi Novi J., dan Ahman, Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah (Konsep, Prinsip dan Instrumen), Bandung: Penerbit Rafika Aditama, 2006.
Kustandi dan Sutjipto, Media Pembelajaran Manual dan Digital, Bogor : Ghalia Indonesia, 2011.

Suparta, M.  dan Henry Noer Ali, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Jakarta: Armico, 2003.

Sukidin, Mundir, Metode Penelitian Membimbing dan Mengantar Kesuksesan Anda Dalam Dunia Penelitian, Surabaya : Insan Cendekia, 2005.
Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan, Kompetensi dan Prakteknya, Jakarta: Bumi Aksara, 2003.
Surachmad, Winarno, Dasar dan Tekhnik Research Pengantar Metodologi Ilmiah. Bandung: Tarsito, 1978.
Sugian, Syahu, Kamus Manajemen (Mutu), Jakarta: Gramedia, 2006.

S. Arief, dkk, Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002.
Sudjana, Nana dan Ahmad Rivai, Media Pembelajaran : Penggunaan dan Pembuatannya, Bandung: CV Sinar Baru, 1991.
Tanzeh, Ahmad, Metode Penelitian Praktis, Jakarta : PT, Bina Ilmu, 2004.
Usman M., dkk, Media Pembelajaran, Jakarta: Ciputat Pers, 2002.
Usman, M. Basyiruddin, Asnawir, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 73
Wahyuningtyas, Anita, Penggunaan Media Visual dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah Sidayu di Gresik, Tesis :  Universitas  Islam  Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2009.







184











189








